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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran dan umur 
perusahaan terhadap governance responsibility pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. Data sekunder berupa laporan 
tahunan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman digunakan sebagai 
sumber data, dan analisis dilakukan menggunakan metode regresi linier. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
governance responsibility dengan nilai signifikansi 0,609, demikian pula umur perusahaan 
yang memiliki nilai signifikansi 0,146. Model regresi yang dibangun hanya mampu 
menjelaskan sekitar 5,9% variasi governance responsibility, dan secara simultan variabel 
independen tidak memberikan pengaruh signifikan dengan nilai Sig. F sebesar 0,052. 
Return on Assets (ROA) sebagai Variabel Kontrol memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Governance Responsibility (Skor G), Serta memiliki nilai signifikansi .018 ini 
berarti semakin tinggi efisiensi perusahaan maka semakin baik pula kualitas tata kelola. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain di luar ukuran dan umur perusahaan 
berperan penting dalam menentukan governance responsibility pada perusahaan 
manufaktur di Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman tentang 
aspek tata kelola perusahaan dan implikasinya bagi pemangku kepentingan serta 
pengembangan riset lebih lanjut di bidang corporate governance. 
 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Governance Responsibility, Tata 
Kelola Perusahaan, Governance 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of company size and age on governance 
responsibility in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the period 2021–2023. Secondary data in the form of annual reports of manufacturing 
companies in the food and beverage subsector are used as data sources, and the analysis 
is carried out using the linear regression method. The results of the study indicate that 
company size does not have a significant effect on governance responsibility with a 
significance value of 0.609, as well as company age which has a significance value of 
0.146. The regression model built is only able to explain around 5.9% of the variation in 
governance responsibility, and simultaneously the independent variables do not have a 
significant effect with a Sig. F value of 0.052. Return on Assets (ROA), as a control variable, 
has a positive and significant influence on Governance Responsibility (Gscore), with a 
significance value of .018. This indicates that the higher a company's efficiency, the better 
its quality of governance. These findings indicate that other factors outside of company 
size and age play an important role in determining governance responsibility in 
manufacturing companies in Indonesia. This study contributes to the understanding of 
aspects of corporate governance and its implications for stakeholders as well as the 
development of further research in the field of corporate governance. 
 
Keywords: Company Size, Company Age, Governance Responsibility, Corporate 
Governance,  Governance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada mulanya semua perusahaan yang didirikan pasti sudah mempunyai 

rencana yang penting yaitu untuk mensejahterakan semua pekerja yang berjasa 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. Jika bicara mengenai bisnis, setiap bisnis apa 

pun bisnisnya akan bekerja lebih keras dan para pekerja dipastikan bisa 

mengarahkan bisnis tersebut ke arah praktik kerja yang efektif sehingga dapat 

meningkatkan nilainya dan mencapai kemakmuran pemegang saham. Bisnis 

ditunjuk supaya mempunyai Pemikiran baik agar bisa menganalisa & menganalisis 

pertumbuhan ekonomi dan bisa mengambil keputusan akhir agar strategi terbaik 

dalam mendukung operasional bisnis perusahaan. Hal ini berkait dengan sistem 

GCG (Trida, T et al., 2021). 

Tata Kelola Perusahaan (GCG) Adalah sistem yang mengevaluasi bisnis yang 

menciptakan nilai tinggi bagi semua pemangku kepentingannya. Tata kelola adalah 

kelola perusahaan konsep berdasarkan keagenan yang dianggap mampu menjadi 

sarana supaya mendapatkan kepastian para investor jika mereka akan memperoleh 

laba finansial karena investasinya pada suatu perusahaan tertentu. Bisa berjalan 

sebagai sarana untuk mendapatkan kepastian ke investor kalau mereka akan 

mendapatkan keuntungan finansial oleh investasinya di perusahaan tertentu. 

Penerapan pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola yang baik dari yang utama yaitu 

menitik beratkan pada akuntabilitas, transparansi, partisipatif dan tanggung jawab 

yang merupaka upaya untuk mendorong praktik kerja pegawai yang profesional , 
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efisien dan efektif serta sejalan dengan operasional bisnis. (Zahrawani, D. R., & 

Sholikhah, N. (2021).  

 Tanggung Jawab (Responsibility) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja perencana. Responsibility bertujuan untuk berkomitmen di 

para pebisnis dan juga agar bisa mendorong perubahan positif melalui tindakan 

yang diarahkan ke sosial, pelanggan, pekerja, rakyat umum, dan individu lainnya 

yang juga dianggap memiliki kepentingan. Tanggung jawab adalah tugas 

perusahaan untuk beroperasi dengan benar, berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarga mereka. Untuk 

mengoperasikan secara etis, bisa membantu  pertumbuhan masyarakat, membantu 

kelangsungan hidup pekerja dan keluarga mereka dan kalayak umum. Hal ini 

tergantung pada ukuran dan bentuk bisnis sebagai bentuk pertahanan  (Puspita, A. 

D., & Kartini, T, 2022). 

Umur perusahaan adalah variabel yang mempengaruhi nilai yang dimana 

bagian dari pencatatan yang menjelaskan apa yang bisa terjadi dan apa itu akan 

dilakukan perusahaan. Umur perusahaan mengacu apa perusahaan bisa bertahan 

berkompetisi, berkembang dan mengelola peluang perusahaan dalam 

perekonomian. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak informasi yang 

telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Umur perusahaan 

merupakan hal yang di pikirkan matang-matang oleh para investor untuk 

menanamkan modalnya ke suatu perusahaan. Pengukuran umur perusahaan diukur 

sejak bisnis didirikan hingga diperiksa menggunakan data observasi. Umur 

perusahaan yang lebih lama menunjukan bahwa perusahaan yang dimaksud mampu 
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bertahan dan berkembang dalam dunia bisnis (Sutrisno, Y. A. E., & Riduwan, A, 

2022).  

Seiring dengan umur perusahaan akan sejalan dengan perkembangan yang 

dialami perusahaan. Hal ini merupakan ukuran dari sebuah perusahaan miliki. 

Ukuran perusahaan mempunyai faktor internal yang bisa menetapkan nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan representasi semua aset yang dimiliki 

sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi perusahaan 

besar atau perusahaan kecil berdasar jumlah aktiva, aset, dan sebagainya. Ukuran 

perusahaan dapat ditentukan dari tingkat kepercayaan investornya, semakin dikenal 

sehingga bisa memperoleh data dengan cepat yang akan meningkatkan nilainya. 

Perusahaan yang lebih tua akan lebih mudah untuk melakukan versifikasi dan 

memungkinkan memiliki risiko kerugian yang lebih rendah dari perusahaan kecil. 

Kalau Daripada dengan perusahaan yang lebih kecil, perusahaan yang punya aktiva 

yang lebih kecil memilih untuk memakai hasil kredit untuk  membiayai aset 

mereka. (Hidayat, I., & Khotimah, K, 2022).  

Umur dan ukuran perusahaan pada dasarnya berhubungan dengan 

keuntungan yang diperoleh maupun pengeluaran yang harus dibayarkan. Hal ini 

merupakan bentuk dari profitabilitas dan utang perusahaan. Profitabilitas adalah 

pilihan untuk mengira-ngira seberapa baik kinerja suatu perusahaan dengan melihat 

tingkat profitabilitas yang dimiliki. Profitabilitas menampilkan keunggulan 

perusahaan untuk mendapat keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal 

tertentu dalam tanggat waktu tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan bisa dinilai 

melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan 

dikelola satu dengan lainya. Untuk meningkatkan nilai dalam jangka panjang, 
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sebuah perusahaan harus mampu mengatasi potensi finansial dan non finansial. 

Sebagian bisnis dianggap mempunyai kerja keuangan yang bagus jika dapat 

keuntungan yang besar. Ini karena profitabilitas merupakan hasil dari berbagai 

keputusan dan kebijakan dikerjakan oleh manajemen perusahaan (Khasanah, I. D., 

& Sucipto, A., 2020).  

Pada dasarnya perusahaan memodali bisnisnya dengan menggunakan utang. 

Untuk mengurangi biaya agen biasanya perusahaan memakai uang yang dihasilkan  

dari hutang. Perusahaan yang memiliki banyak hutang bisa saja memiliki masalah 

keagenan ada dua alasan. Pertama, semakin besar hutang maka semakin kecil 

saham yang harus dijual. Kedua, semakin besar hutang perusahaan maka semakin 

banyak dana menganggur sehingga dipergunakan manajer untuk hal tidak perlu. 

Penggunaan utang yang tinggi dapat mengurangi biaya agensi karena 

ketidaksesuaian agen dan pemegang saham. Saat utang perusahaan melonjak, laba 

yang berkualitas juga akan ikut melonjak (Setiawan, R, 2022).  

Sektor manufaktur merupakan kontributor terbesar bagi perekonomian 

nasional (kemenperin.go.id) dimana perusahaan sektor manufaktur dianggap sektor 

yang dapat menilai secara keseluruhan perusahaan di Indonesia. Sebagai pilihan 

pemegang saham paling luas, industri manufaktur meliputi penanam modal, 

pemberi utang, otoritas dan konteks sosial. Perusahaan yang terdaftar di sektor 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) biasanya berukuran besar. Perusahaan 

besar pasti menjanjikan laba yang banyak, oleh karena itu banyak calon penanam 

modal yang suka pada perusahaan manufaktur. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan mengkaji tentang hubungan 

antara umur dan ukuran dari perusahaan dengan Governance Responsibility dengan 

memperhatikan keterkaitan variabel kontrol yakni profitabilitas dan utang 

perusahaan dengan studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024. 

 

1.2 Komponen dan Tautan  

Adapun komponen dan tautan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

   

 

 

\ 

Gambar 1.1 Komponen dan Tautan 

1.3 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap governance 

responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023? 

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap governance responsibility 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023? 

Ukuran 

Perusahaan 

Umur 

Perusahaan 

Governance 

Responsibility 

 

 

 

 

H1 

 

 

H2 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap governance 

responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023. 

2. Menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap governance 

responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023 

 

1.5 Kontribusi Penelitian  

Adapun kontribusi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dimungkinkan dapat menjelaskan kontribusi pengetahuan 

mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap 

governance responsibility dengan variabel kontrol profitabilitas dan 

utang perusahaan (studi empiris perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI 2021-2023). 

b. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan untuk studi-studi 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Studi ini diharapkan dapat memberikan dukungan kepada para investor 

dalam membuat keputusan. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat membantu perusahaan mengevaluasi 

dan mengembangkan kembali perusahaannya. 
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1.6 Batasan Penelitian 

Adapun lingkup penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari 

ukuran dan usia perusahaan terhadap tanggung jawab tata kelola dengan 

variabel kontrol berupa profitabilitas dan utang perusahaan (penelitian 

empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023) 

dengan pendekatan kuantitatif statistik.   
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN PENELITIAN 

SELANJUTNYA 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini untuk memperjelas seberpengaruh apa ukuran dan umur 

perusahaan pada governance responsibility pada perusahaan menufaktur yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 2021 – 2023. Dengan hal analisis yang 

dijalankan Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh yang berpengaruh terhadap 

governance responsibility bisa dilihat pada Tabel 4.2. yang bernilai 0.609 yang 

mana lumayan jauh yaitu signifikan 0.05. dan berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan Umur Perusahaan juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

governance responsibility dapat diperhatikan pada Tabel 4.2 yang bernilai 0.146 

yang juga jauh dari angka 0.05. yaitu Return on Assets (ROA). ROA memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,018, yang berarti bahwa efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas asetnya secara nyata berdampak pada kualitas tata kelola. 

Secara keseluruhan, model regresi penelitian ini bisa menyampaikan  sekitar 

5.9% dari variasi governance responsibility (Tabel 4.4), dan secara simultan, 

variabel independen yang diteliti tidak secara signifikan mempengaruhi Skor G Sig. 

F = 0.052, bisa dilihat pada Tabel 4.3.  Ini menampilkan kalau sebagian besar faktor 

yang memengaruhi governance responsibility masih belum teridentifikasi dalam 

model ini, dan ada variabel lain di luar ukuran dan umur perusahaan yang mungkin 

memiliki peran penting. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

model yang digunakan hanya bisa menjelaskan sebagian kecil, yaitu sekitar 5.9%, 

dari variasi governance responsibility (Gscore). Ini mengindikasikan sekitar 94.1%, 

dari variasi Skor G dipengaruhi oleh faktor yang tidak ada dalam model penelitian 

ini. Kedua, fokus variabel indepeenden yang terbatas pada ukuran dan umur 

perusahaan berarti ada kemungkinan besar variabel lain, seperti karakteristik dewan 

direksi, struktur kepemilikan, atau kondisi makro ekonomi, memiliki pengaruh 

yang lebih signifikan terhadap governance responsibility yang tidak tertangkap 

dalam studi ini. Ketiga, uji Glejser mengidentifikasi adanya masalah 

heteroskedastisitas yang disebabkan oleh variabel Leverage (Lev) dan Current 

Ratio (CR). Kondisi ini menunjukkan bahwa varian error tidak konstan, yang 

meskipun tidak batalkan analisis, dapat mempengaruhi efisiensi estimasi koefisien 

regresi. Terakhir harus lebih perluas lagi dan mencoba sektor lain dan menambah 

periode penelitian  

5.3 Penelitian Selanjutanya 

Berdasarkan keterbatasan di atas, berikut adalah Saran-saran sebagai gambaran 

untuk peneliti selanjutnya: 

1. Disarankan peneliti selanjutnya menambah variabel independen lain yang 

relevan yang memiliki pengaruh besar terdadap governance responsibility. 

2. Peneliti juga disarankan untuk mencoba metode lain untuk mengatasi 

masalah heterokedastisitas seperti melakukan tranformasipada data supaya 

koefisin regresi lebih efisien. 
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3. Dan peneliti juga disarankan untuk lebih perluas lagi untuk sampelnya dan 

menambah periodenya. 
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